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ABSTRAK

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura
primer dan banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya sebagai
bumbu masakan dan obat tradisional. Salah satu OPT yang menyerang tanaman bawang
adalah Fusarium oxysporum penyebab penyakit Moler. Sasaran serangannya yaitu bagian
dasar dari umbi lapis. Tanaman bawang merah dapat tumbuh dengan optimal dengan
perendaman bibit bawang merah selama beberapa menit dengan suhu 45° - 50°C dan dapat
mengurangi serangan penyakit moler. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial, yaitu pengambilan sampel sesuai dengan rancangan
yang telah ditentukan pada setiap petakan lahan-lahan pertanaman bawang merah.
Perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan perendaman umbi menggunakan fobio selama
15 menit, 30 menit, 45 menit dan 60 menit. Terdapat 5 perlakuan yang diulang sebanyak 6
kali sehingga didapatkan 30 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan diulang 3 Kali,
terdiri dari 100 tanaman bawang merah dengan jarak tanam 15 x 15 cm dan jarak barrier
50 cm. Jumlah seluruh tanaman yaitu 3000 tanaman. Formula Biopestisida adalah suatu
produk ferementasi mikroorgansime yang dapat digunakan sebagai agens pengendali
hayati dan sebagai PGPR yang diformulasikan dalam bentuk cairan sehingga mudah
digunakan oleh petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan lama waktu
terbaik perendaman umbi bawang merah dengan formulasi biopestisida untuk
mengendalikan jamur Fusarium oxysporum penyebab penyakit moler. Perendaman umbi
bawang merah dengan formulasi biopestisida fobio selama 60 menit memberikan hasil
terbaik dalam menekan intensitas penyakit moler akibat Fusarium oxysporum.

Kata kunci: Bawang Merah, Bibit, Moler, Formulasi Biopestisida

ABSTRACT

Shallots (Allium ascalonicum L.) is a primary horticultural commodity and is widely used
in daily life, including as a cooking spice and traditional medicine. One of the pests that
attack onion plants is Moler Disease. This disease is caused by the fungus Fusarium
oxysporum. The target of the attack is the base of the tuber. Onion plants can grow
optimally by soaking shallot seeds for 15 minutes at a temperature of 45° - 50°C and can
reduce moler disease. This study used a non-factorial randomized block design (RAK)
method, namely taking samples according to a predetermined design on each plot of onion
planting land. The treatment used was tuber soaking treatment using fobio for 15 minutes,



30 minutes, and 45 minutes and 60 minutes. There were 5 treatments which were repeated
6 times so that 30 experimental units were obtained. Each experimental unit consisted of
100 shallot plants with a spacing of 15 x 15 cm and a barrier distance of 50 cm. The total
number of plants is 3000 plants. Biopesticide formula is a product of microorganism
fermentation that can be used as a biological control agent and as PGPR which is
formulated in liquid form so that it is easy to use by farmers. This study aims to determine
the effect and the best time of soaking shallot bulbs with biopesticide formulations to
control the fungus Fusarium oxysporum that causes moler disease.

Keywords: Shallots, Seeds, Moler, Biopesticide Formulation
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